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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Alif
tidak . .
dilambangkan tidak dilambangkan
)
Ba B Be
<
) Ta T Te
ol
Sa . et 1
& $ es (dengan titik di atas)
Jim j Je
c
Ha o 1
c h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
; Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
J
: Zai z Zet
J
Sin S Es
u-ﬂ
Syin
U Sy es dan ye




oa Sad S es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
& am ’ koma terbalik (di atas)
Gain
. G Ge
<
. Fa F Ef
(]
Qaf .
8 Q Qi
| Kaf K Ka
Lam
J L El
. Mim M Em
. Nun N En
o
Wau W We
3
. Ha H Ha
. hamzah Apostrof
Ya Y Ye
¢
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
l=a = a
=i ¢ I =ai g =1
l=u sl =au =i

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
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Contoh :
a3l pa  ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dab & ditulis fatimah

. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Ly Lditulis rabband
gh| ditulis al-birr

. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
cadd) ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu
5 du) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-gamar
&N ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal
. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof/ */.

Contoh:
Sl ditulis umirtu
£ ditulis syai’'un
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MOTTO

208 o ~ 0 S & o0 4

5 53 sodle e o

Artinya: “Dan Allah memiliki Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik), maka
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asmaul Husna itu”
(QS. Al-A’raf: 180)
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ABSTRAK

Prasetiyo, Catur Yudhi. 2021. Pembentukan Kecerdasan Spiritual Santri Melalui
Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Di Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur Desa
Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Skripsi. Jurusan/Fakultas:
PAl/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Dosen Pembimbing: M Syaifudin, M. Pd.

Kata Kunci: Asmaul Husna, Kecerdasan Spiritual, Santri Madrasah Diniyah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan kecerdasan
spiritual anak di usia sekolah karena masa itu adalah masa yang paling tepat
dalam proses pembentukan kecerdasan spiritual mereka. Madrasah Diniyah Baitul
Ma’mur yang terletak di Kecamatan Blado Kabupaten Batang menjadi salah satu
lembaga yang mendidik dan bisa dijadikan alternatif dalam pembentukan
kecerdasan spiritual dengan berbagai kegiatan yang ada di dalamnya. Terdapat
banyak proses yang dilakukan Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur dalam upaya
membentuk kecerdasan spiritual santrinya, salah satunya yaitu dengan
membiasakan santri-santrinya membaca Asmaul Husna setiap harinya.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimanakah latar
belakang pembentukan kecerdasan spiritual santri Madrasah Diniyah Baitul
Ma’mur Desa Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang? Bagaimanakah
langkah-langkah dalam proses pembentukan kecerdasan spiritual santri Madrasah
Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang?
Bagaimanakah kegiatan pembiasaan membaca Asmaul Husna berperan terhadap
pembentukan kecerdasan spirirual santri Madrasah Diniyah Baitul ma’mur Desa
Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan wawancara dan
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan.
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah kepala Madrasah
Diniyah, guru pengajar dan santri Madrasah Diniyah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Asmaul Husna dijadikan salah satu
metode yang digunakan di Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur dalam proses
pembentukan kecerdasan spiritual dari sekian banyak metode yang ada yang
berlatar belakang agama. Bila santri terbiasa membaca Asmaul Husna dan
memahami makna yang terkandung di dalamnya maka santri akan mengamalkan
sifat-sifat yang ada dalam Asmaul Husna. Pembiasaan itu dicerminkan santri
melalui tindakan-tindakan, perilaku yang baik dari sifat-sifat yang ada pada Allah
SWT. Dan itu semua tidak lepas dari peran para guru Madrasah Diniyah yang
membimbing santri-santrinya dalam proses pembentukan kecerdasan spiritualnya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Maraknya pelanggaran norma-norma agama dan budaya yang justru
banyak dilakukan oleh kaum pelajar masa kini menjadikan keresahan bagi orang
tua dan masyarakat, Seperti modernisasi dan kemajuan teknologi informasi
maupun komunikasi yang berkembang secara pesat sehingga menjadikan
banyak manusia kehilangan arah termasuk kaum pelajar. Kondisi bangsa
Indonesia sekarang menjadi cukup memprihatinkan, seperti nilai-nilai
fundamental agama tidak lagi dijadikan alasan dalam hal bertindak, kondisi
mengerikan juga dialami dengan merosotnya moralitas anak bangsa yang
banyak melanggar norma-norma agama dan norma sosial masyarakat. Seperti
halnya mengkonsumsi narkoba, minum-minuman keras, tawuran antar pelajar,
dan pergaulan bebas.Selama ini, seringkali orang beranggapan bahwa
kecerdasan intelektual (IQ) dipandang sebagai barometer untuk meramalkan
kesuksesan seseorang. Namun, setelah diteliti bahwa kecerdasan intelektual
setinggi-tingginya hanya menyumbang kira-kira 20% bagi kesuksesan hidup.'

Banyak juga fakta yang memperlihatkan bahwa bisa saja seseorang yang

mempunyai kecerdasan intelektual tinggi tetapi melakukan sesuatu yang

! Zulkifli, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), him. 63.



sedemikian tidak rasional. Misalnya, ada seseorang yang rajin beribadah
namun belum bisa mengimplementasikan nilai-nilai agama tersebut dalam
kesehariannya, dia masih memiliki perilaku sosial yang kurang baik. Dalam hal
ini, orang tersebut mempunyai hablumminallah(hubungan dengan Allah) yang
bagus namun hablumminannas(hubungan dengan manusia) yang masih kurang.
Oleh sebab itu, tidaklah cukup hanya kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan
emosional (EQ) saja yang dijadikan tolak ukur dari seseorang untuk meraih
kesuksesan dunia maupun akhirat. Kecerdasan spiritual (SQ) juga diperlukan
guna menjadi penyeimbang dalam menghadapi persoalan hidup yang semakin
kompleks. Dengan kata lain, memiliki kecerdasan spiritual tinggi mungkin lebih
penting dalam pencapaian keberhasilan dari pada IQ tinggi yang diukur
berdasarkan uji standar terhadap kecerdasan kognitif verbal dan non-verbal.?

Membicarakan spiritualitas dalam pandangan Islam, tidak pernah
dilepaskan dengan aspek ketuhanan. Pentingnya untuk memperhatikan dimensi
spiritual, dengan mengembangkan potensi kecerdasan yang sudah ada. Untuk
itu, menciptakan generasi yang unggul dan baik serta bermoral pendidikan di
Indonesia tidak hanya mengkaji teori atau materi ajar saja, namun diperlukan
mengimplementasikan materi ajar kedalam kehidupan sehari-hari, sehingga
akan membentuk kepribadian yang baik dalam diri santri.>Adapun salah satu

cara yang dapat ditempuh dalam meningkatkan kecerdasan spiritual adalah

2 Muhammad Muhyidin, Manajemen ESQ Power, (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), hlm.
386.

3 Ulfah Rahmawati, Pengembangan Spiritual Santri, Kudus: Jurnal Penelitian, Vol.10,
No.12, 2016), him. 33.



dengan internalisasi diri sifat-sifat Allah melalui pembacaan Asmaul Husna.
Asmaul husna yang merupakan nama-nama Allah yang bagus, adalah nama-
nama yang diperintahkan untuk dibaca dalam berdoa.*

Orang yang membaca Asmaul Husna secara rutin, kehidupan emosinya
akan lebih terjaga dibandingkan dengan orang yang jarang membaca. Amjad Al-
Hafidh dalam bukunya menjelaskan bahwa orang yang membaca Asmaul Husna
maka hatinya akan menjadi tenang, imannya bertambah kuat, hidup menjadi
semakin bergairah, hilang rasa gelisah, susah, stress, dan putus asa serta
meningkatnya semangat untuk belajar.’

Kecerdasan spiritual yang dimiliki dalam diri setiap anak didik yang
dibimbing secara berkelanjutan akan membentuk sebuah benteng dan akan
menjadikannya sebagai manusia yang mempunyaikepribadian yang sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional berdasarkan UUD No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi sebagai berikut:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadimanusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”

Pengalaman ajaran agama dalam hal tersebut juga sangat diperlukan

seperti dengan berdzikir, menyebut nama-nama Allah yang mulia (4Asmaul

* Amjad Al Hafidh, Keistimewaan dan Peran Asmaul Husna di Zaman Modern, (Semarang :
Majelis Khidmah Al-Asma-ul Husna, 2011), him.1.

> Amjad Al Hafidh, Keistimewaan & Peran... , hlm.1-2.

6 Republik Indonesia, “Undang-Undabf Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional”, Bab II, pasal 3.



Husna), apabila dibaca dan dipelajari setiap hari akan mendorong seseorang
untuk meningkatkan keimanan dan apabila dihayati akan memotivasi seseorang
untuk berbuat adil, rendah hati, penolong, bermurah hati, pemaaf, penyayang
dan penyabar. Pendidikan ini telah menjadikan teori pelajaran khususnya
Pendidikan Agama Islam ke dalam bentuk tindakan berupa praktik keseharian
yaitu membaca Asmaul Husna sebelum melaksanakan pembelajaran setiap hari
secara rutin.’

Kebiasaan membaca Asmaul Husna ini merupakan salah satu pendidikan
karakter yang diupayakan. Asmaul Husna merupakan bentuk do’a dalam
persiapan menuntut ilmu agar diharapkan murid dapat memperoleh kemudahan
dalam proses mencerna ilmu. Murid juga dilatih dan dididik untuk
mengembangkan skill dan mental mereka ke arah yang positif sehingga lembaga
pendidikan tersebut dapat menghasilkan output yang unggul dan Islami, yang
tidak hanya mengandalkan teori dalam belajarnya saja tetapi juga
berpengalaman dalam bidangnya dalam menghadapi arus globalisasi. Murid
yang selalu membaca dan menghayati Asmaul Husna dalam sehari-hari akan
mempunyai kewibawaan dan martabat yang tinggi, sehingga dapat terhindar dari
perbuatan-perbuatan yang tercela seperti, minum-minuman keras, seks bebas,
tawuran antar pelajar, dan penyalahgunaan narkotika.® Akan tetapi jika dilihat

dari realitas yang ada, hal-hal tersebut belum sepenuhnya dijumpai dikalangan

7 Syekh Toysun Bayrak Al Jerrahi, Asmaul Husna: Makna dan Khasiat, Penerjemah:
Nasrudin Hidayat, (Jakarta: Serambi [lmu Semesta, 2011), hlm.11.

8 Andrian Firdaus, Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Dalam Menanamkan Pengetahuan
Keagamaan Pada Anak Di SDIT Abata Lombok (NTB), Gresik: Jurnal Al-Amin, Vol. 4, No. 2, Juli
2019, him. 115.



para pelajar, pada fenomena ini menunjukkan bahwa tingkat spiritualitas mereka
rendah, padahal seharusnya mereka mempunyai tingkat spiritual yang tinggi.
Karena mereka telah diajarkan sejak dini.’ Seperti yang terjadi di Madrasah
Diniyah Baitul Ma’mur, para santri masih banyak yang belum menunjukkan
mereka cerdas secara spiritual yaitu dengan ditunjukkan masih ada diantara
mereka yang kurang disiplin dan melanggar peraturan.

Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado telah mengambil langkah
anspiratif dalam memberikan alternatif solusi terhadap problem-problem
pendidikan yang ada di Indonesia. Lembaga pendidikan tersebut telah
menjadikan sebuah teori pelajaran ke dalam bentuk praktik keseharian yaitu
membaca Asmaul Husna di setiap awal pembelajaran akan dimulai. Upaya ini
bertujuan untuk melatih anak didik untuk mengembangkan kepribadian serta
kecerdasannya sesuai dengan nilai Asmaul Husna dalam lingkungan madrasah
terutama di lingkungan masyarakat.'°

Menurut salah satu santri madrasah Diniyah Baitu Ma’mur Desa Blado
berdzikir atau membaca Asmaul Husna di setiap awal pembelajaran mempunyai
dampak positif terhadap ketenangan hati, fikiran dan kedamaian jiwa, sehingga
mereka lebih siap dalam menerima pelajaran yang akan mereka pelajari.'! Nilai-

nilai yang terkandung dalam Asmaul Husnadapat memotivasi mereka untuk

 Haikal Al-Jabaly, Ajaibnya Asmaul Khusna Atasi Masalah-Masalah Harianmu
(Yogyakarta: Sabil 2013), hlm.143.

10" Fatkhurozi, Kepala Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur, Wawancara Pribadi, Blado, 7
Agustus 2021, pukul 15.00.

' Wawancara Pra Penelitian dengan Santri Madrasah Diniyah baitul Ma’mur Desa Blado
tanggal 7 Agustus 2021.



selalu berakhlak mulia, berjiwa mandiri, bersemangat, dan bersabar dalam
menghadapi ujian.Pemikiran dari setiap orang akan berbeda-beda menurut
kecerdasannya masing-masing. Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual
akan selalu menanamkan sifat-sifat pada dirinya yaitu seperti sifat ketenangan
batin, memiliki kreativitas tinggi, selalu meningkatkan keimanan kepada Allah
SWT, dan ia akan selalu dapat berfikir secara positif.'?

Namun, upaya peningkatan kualitas sumber daya peserta didik ini
nampaknya belum sepenuhnya berhasil. Hal tersebut dapat diketahui dari
fenomena yang nampak yaitu terdapat pelanggaran yang masih saja dilakukan
oleh peserta didik. Beberapa santri terlihat kurang menunjukkan perilaku yang
cerdas spiritualnya. Hal ini bisa dilihat dari kepribadian dan perilaku keseharian
mereka, ternyata masih ada beberapa santri yang melakukan kenakalan remaja,
santri tampak semakin malas belajar, apatis, dan sebagainya.'?

Salah satu dasar nilai-nilai keagamaan yang sangat penting untuk
ditanamkan kepada anak adalah mengenal Allah SWT melalui nama-nama-Nya
yang mulia. Nama-nama yang mulia tersebut dinamakan Asmaul Husna. Dalam
beberapa peristiwa membaca Asmaul Husna setiap hari hanya dijadikan sebagai
formalitas saja, membaca Asmaul Husna terasa biasa saja, tidak memberikan
dampak yang berarti. Melihat fenomena tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

terdapat kurangnya implementasi nilailslam ke dalam diri peserta didik.'*

12 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Siritual Bagi Anak, (Jogjakarta:
Katahati, 2011), hlm. 36.

13 Andriyani, “Manajemen Pendidikan Islam” Jakarta: Jurnal Tahdzibi, Vol. 3, No.1, Mei
2018, him.53.

14 Andrian Firdaus,” Pembiasaan membaca..., him.45.



Maka dengan latar belakang demikian penulis mencoba melakukan
penelitian karya ilmiah dengan judul “Pembentukan Kecerdasan Spiritual Santri
Melalui Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Di Madrasah Diniyah Baitul
Ma’mur Desa Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang*.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka timbul beberapa
permasalahan yang dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah latar belakang pembentukan kecerdasan spiritual santri
Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado Kecamatan Blado Kabupaten
Batang?

2. Bagaimanakah langkah-langkah dalam proses pembentukan kecerdasan
spiritual santri Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado Kecamatan
Blado Kabupaten Batang?

3. Bagaimanakah pembiasaan membaca Asmaul Husna berperan terhadap
pembentukan kecerdasan spirirual santri Madrasah Diniyah Baitul ma’mur
Desa Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut :

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana latar belakang pembentukan kecerdasan
spiritual santri Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado Kecamatan

Blado Kabupaten Batang.



2. Untuk mendeskripsikan apa saja langkah-langkah dalam proses pembentukan
kecerdasan spiritual santri Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado
Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana pembiasaan membaca Asmaul Husna
berperan terhadap pembentukan kecerdasan spiritual santri Madrasah
Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas
tentang ada dan tidaknya pengaruh pembiasaan membacadsmaul Husna dengan
kecerdasan spiritual santri Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado

Kecamatan Blado Kabupaten Batang baik secara teoritis maupun secara praktis.

1. Secara Teoritis
a. Dapat dijadikan bahan rujukan untuk mengembangkan kualitas pendidikan

khususnya upaya dalam pembentukan kecerdasan spiritual santri.
b. Dapat dijadikan sumber referensi untuk perkembangan keilmuan dalam
penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis
a. Diharapkan penelitian ini menjadi sumber informasi bagi lembaga-

lembaga pendidikan pada umumnya, dan lembaga pendidikan Madrasah
Diniyah Baitul Ma’mur. Manfaat bagi peneliti sendiri adalah dapat
menambah pengalaman dan pengetahuan, salah satunya dapat mengetahui
peranan membaca Asmaul Husnaterhadap kecerdasan spiritual dalam

kehidupan sehari-hari.



E. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, jenis pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan),analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dan pada generalisasi.'®

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan bentuk
penelitian lapangan (field research). Tujuan penelitian studi lapangan adalah
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang
dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial: individu, kelompok, lembaga
maupun masyarakat. !¢

Dalam studi lapangan ini peneliti akan mempelajari secara intensif
tentang Pembentukan Kecerdasan Spiritual Santri Melalui Pembiasaan
Membaca Asmaul Husna Di Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado

Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

15 Sugiyono, Metode Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 8.

16 Sumandi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013),
him. 80.
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2. Sumber Data Penelitian
Adapun sumber data yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung
diperoleh dari subjek penelitian'’. Sumber data primer dari penelitian ini
adalah kepala Madrasah Diniyah, guru atau para Asatiddan peserta didik
yang mengikuti pembelajaran di Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur desa
Blado Kabupaten Batang.
b. Sumber Data sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber
data pendukung dari penelitian. Sumber data sekunder dari penelitian ini
yaitu data dokumentasi serta buku-buku referensi yang relevan dengan
judul penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi, observasi
partisipan pasif, wawancara mendalam, dan dokumentasi.'® Sebab dalam
penelitian kualitatif fenomena akan dimengerti maknanya dengan baik,
apabila dilakukan interaksi dengan subyek melalui wawancara secara

mendalam dan observasi pada latar, dimana fenomena tersebut berlangsung

17 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam
Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2020), hlm. 44.

18 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, ( Bandung: Remaja Rosdakarya
Persada, 2011), hlm. 20.
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dan disamping itu untuk melengkapi data, diperlukan dokumentasi yang
terkait dengan pelaksanaan pembacaan Asmaul Husna di Madrasah Diniyah
Baitul Ma’mur.
a. Metode Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik yang biasa digunakan dalam
penelitian kualitatif. Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah
teknik pengumpulan data yang mengharuskan penelitian turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, perilaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.'’Dalam hal
ini peneliti datang langsung ke tempat pelaksanaan kegiatan pembiasaan
membaca Asmaul Husna akan tetapi tidak ikut terlibat langsung dalam
pelaksanaan kegiatan, melainkan hanya dengan mengamati dan
mendengarkan secermat mungkin, jadi untuk mendapatkan data yang
akurat tentang pelaksanaan kegiatan pembiasaan membaca Asmaul Husna,
keadaan kecerdasan spiritual santri, bagaimana langkah-langkah yang
dilakukan dalam proses pembentukan kecerdasan spiritual santridan
bagaimana peran kegiatan pembiasaan membaca Asmaul Husna terhadap
kecerdasan spiritual santri. Maka peneliti datang langsung ke tempat
kegiatan yaitu di Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado Kabupaten

Batang.

1 M. Djunardi Ghoniy & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hlm. 165.
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b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi melalui tanya jawab antar peneliti dengan yang
diteliti mengenai apa yang dipikirkan, diyakini, dan dirasakan oleh orang-
orang yang diteliti.>’Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak
terstruktur dan wawancara terbuka. Metode ini bertujuan untuk
mendapatkan bentuk-bentuk informasi dari responden, tetapi susunan kata
dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri responden. Wawancara
tersebut bersifat luwes, susunan pertanyaan dan susunan kata-kata dalam
setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara disesuaikan dengan
kebutuhan. Sedangkan dalam penelitian ini orang-orang yang akan
diwawancara adalah Kepala Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur , guru-guru
pengajar, para santri dan masyarakat sekitar Madrasah untuk mendapatkan
informasi tentang sejarah Madrasah, visi, misi, jumlah tenaga pendidik
Madrasah, sejarah berdirinya Madrasah, sarana dan prasarana Madrasah,
latar belakang dimasukkannya kegiatan membaca Asmaul Husna setiap
sebelum melaksanakan pembelajaran, bagaimana latar belakang
kecerdasan spiritual santri, langkah-langkah apa saja yang dilakukan

dalam proses pembentukan kecerdasan spiritual santri, bagaimana peran

94.

20 Yulius Slamet, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha llmu, 2019), him.
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kegiatan pembiasaan membaca Asmaul Husna terhadap kecerdasan

spiritual santri.

. Metode Dokumentasi

Metode ini adalah metode yang dilakukan dengan cara mencari data
di masa lalu yang berkaitan dengan penelitian yang berbentuk tulisan,
gambar, atau karya monumental dari seseorang.?! Metode dokumentasi
dari penelitian ini berupa dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
pendidikan Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur, profil Madrasah, visi misi
madrasah, sarana dan prasarana, sejarah berdirinya madrasah, serta data-

data lain yang berhubungan dengan penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data model Miles dan Huberman dibagi menjadi 3 tahap

yaitu:

a.

Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang utama,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan
pokoknya??, Dengan demikian data yang sudah direduksi maka akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, serta mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika

diperlukan.

2l Tmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015), hlm. 176.

22 Masri Singarimbun. Sofian Efendi, Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 2011),

hlm. 125.
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Data yang didapat dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
dipilih data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yakni mengenai
bagaimana latar belakang kecerdasan spiritual santriMadrasah Diniyah
Baitul Ma’mur, apa saja langkah-langkah dalam proses pembentukan
kecerdasan spiritual santri, bagaimana peran pembiasaanmembaca Asmaul
Husna terhadap kecerdasan spiritual santri Madrsah Diniyah Baitul
Ma’mur Desa Blado Kabupaten Batang.

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan daya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.?> Menurut Miles dan Humberman yang paling sering digunakan
dalam penyajian data pada penelitian kualitatif adalah teks yang berbentuk
naratif. Dan dalam penyajian data selain menggunakan teks naratif, juga
berupa grafik, matriks, dan lain-lain. Dengan penyajian data maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya, berdasarkan apa yang telah dipahami.?*

Pada penyajian data ini akan mendeskripsikan mengenai bagaimana
latar belakang kecerdasan spiritual santri, apa saja langkah-langkah dalam
pembentukan kecerdasan spiritual santri, bagaimana peran pembiasaan

membaca Asmaul Husna terhadap kecerdasan spiritual santri Madrasah

Diniyah Baitul Ma’mur.

23 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rncangan Penelitian,
(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 241.

24 Andi Prastowo, Metode Penelitian..., him. 245.
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c. Verifikasi

Tahap terakhir menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ada bukti-bukti yang kuat
pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Pada tahap ini data yang sudah ada akan dianalisis dan disesuaikan
dengan teori yang dijadikan landasan awal dalam penelitian ini, kemudian
menjadi satu kesimpulan tentang pembiasaan membacadsmaul Husna
dalam Pembentukan kecerdasan spiritual santri Madrasah Diniyah Baitul
Ma’mur Desa Blado Kabupaten Batang.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, maka sistematika
penulisan skripsi adalah sebagaiberikut:

1. BAB I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

2. BAB II Landasan teori berisi tentang uraian landasan teori atau buku-buku
terkait yang berisi teori-teori besar yang digunakan dalam penelitian dan
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian serta
kerangka berpikir penelitian.

Landasan teori dari penelitian ini ada tiga tinjauan yaitu Pertama,
tinjauan pembiasaan membaca. Kedua, kajian tentang Asmaul Husna. Ketiga,

tinjauan tentang kecerdasan spiritual, indikator kecerdasan spiritual, metode
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pembentukan  kecerdasan  spiritual, dan  hubungan pembiasaan
membacadsmaul Husna dengan kecerdasan spiritual. Dengan kata lain, bab
ini berisi teori-teori tentang “Pembentukan Kecerdasan Spiritual Santri
Melalui Pembiasaan Membaca Asmaul Husna di Madrasah Diniyah Baitul
Ma’mur Desa Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang”

. BAB 1II berisi tentang hasil penelitian dari Pembentukan Kecerdasan
Spiritual Santri Melalui Pembiasaan Membaca Asmaul Husna di Madrasah
Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang.
Pada bagian ini berisi tentang biografi Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur
Desa Blado Kabupaten Batang, meliputi: gambaran umum Madrasah Diniyah
Baitul Ma’'mur Desa Blado Kabupaten Batang yang berisi tentang letak
geografis, sejarah berdirinya Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur, Visi dan Misi
Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado Kecamatan Blado Kabupaten
Batang, sarana dan prasarana.

. BAB IV membahas tentang analisis dari Pembentukan Kecerdasan Spiritual
Santri Melalui Pembiasaan Membaca Asmaul Husna di Madrasah Diniyah
Baitul Ma’mur Desa Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

. BAB V adalah penutup dan pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan dan saran. Kesimpulan berupa pernyataan singkat
yang merupakan inti dari bab pembahasan. Sedangkan saran ditunjukkan bagi
Madrasah dan penelitian selanjutnya sehingga dapat dijadikan bahan wacana,

renungan atau bahkan kajian penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan hasil penelitian dengan pembentukan kecerdasan
spiritual santri melalui pembiasaan membaca Asmaul Husna Di Madrasah

Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang maka

penulis mengambil kesimpulan bahwa:

1. Latar belakang pembentukan kecerdasan spiritual santri Madrasah Diniyah
Baitul Ma’mur Desa Blado Kabupaten Batang, yang dimana konsep tersebut
bertujuan untuk membentuk kecerdasan spiritual santri, sehingga mampu
memberikan hasil atau dampak yang baik bagi santri itu sendiri. Konsep yang
ada di Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur dalam pembentukan kecerdasan
spiritual ini sesuai dengan visi misi Madrasah yaitu agar para santrinya
menjadi anak yang berkepribadian baik dan mempunyai akhlak yang baik,
disiplin, cerdas, sopan kepada orang yang lebih tua, saling menyayangi
dengan sesama dan lain-lain. Dari semua itu tidak lepas dari bimbingan dari
guru Madrasah sebagai pendidik dan suri tauladan bagi mereka.

2. Langkah-langkah pembentukan kecerdasan spiritual santri Madrasah Diniyah
Baitul Ma’mur Desa Blado Kabupaten Batang dalam upaya membentuk
kecerdasan spiritual santri-santrinya mempunyai banyak kegiatan yang
didalamnya dapat dijadikan penunjang dalam pembentukan kecerdasan

spiritual santri. Adapun kegiatan-kegiatan itu adalah:
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a. Mengikut sertakan mereka dalam kegiatan sosial

b. Membaca doa sebelum dan sesudah belajar

c. Menghafal Asmaul Husna dan juga surat-surat pendek

d. Membiasakan santri agar selalu mengingat Allah dimanapun dan
kapanpun.

3. Peran pembiasaan membaca Asmaul Husna terhadap kecerdasan spiritual
santri Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado Kabupaten Batang, dari
kegiatan yang dilaksanakan termasuk pembiasaan membaca Asmaul Husna.
Apabila dibaca setiap hari dan dengan mengamalkan isi kandungan Asmaul
Husna maka santri akan selalu memperlihatkan akhlak yang baik seperti
sopan, rajin beribadah, rajin belajar, mampu mengendalikan dirinya, saling
menghormati dan menyayangi sesama temannya.

B. Saran
Saran adalah suatu ungkapan dengan tujuan agar kedepannya bisa lebih
baik lagi. Dan saran untuk perbaikan kedepannya dalam pembentukan
kecerdasan spiritual santri Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur Desa Blado

Kabupaten Batang adalah:

1. Bagi Madrasah Diniyah Baitul Ma’mur

Yang diharapkan dari penulis untuk Madrasah Diniyah adalah dari
penelitian yang telah dilakukan agar bisa menjadi bahan evaluasi dan bisa
meningkatkan kualitas pembentukan kecerdasan spiritual santri Madrasah

Diniyah Baitu Ma’mur.
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2. Bagi Guru Madrasah Diniyah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan atau ide-ide
pemikiran terhadap guru dalam menerapkan nilai moral dan kecerdasan
spiritual kepada para santri dalam mengatasi masalah-masalah yang ada
seperti krisis moral yang dialami debagian dari peserta didik di Indonesia. SQ
adalah landasanutama yang diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ
secara efektif. SQ atau kecerdasan spiritual adalah kecerdasan tertinggi yang
dimiliki manusia dan memiliki kemampuan untuk memberi makna spiritual
terhadap pemikiran, perilaku, kegiatan serta mampu menyinergikan 1Q, EQ
dan SQ secara komperhensif dan transdental.
3. Bagi para santri Madrasah Diniyah
Selalu patuh terhadap guru dan pengajar yang ada serta menaati
peraturan dan mengikuti segala kegiatan yang ada di Madrasah Diniyah
dengan baik, agar mampu membentuk kecerdasan spiritual yang baik dan
akhlak yang mulia sebagai pedoman penting dalam kehidupan yang akan
datang.
4. Bagi peneliti lain
Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan tambahan wawasan bagi para
peneliti yang lain dan agar selalu memperhatikan hal-hal sekecil apapun yang

dapat dijadikan upaya dalam pembentukan kecerdasan spiritual santri.
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